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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan mengamati cara kerja 
tungku krusibel. Bahan bakar yang dipakai adalah gas LPG. Pengujian 
tungku dilakukan dengan peleburan alumunium. Hasil peleburan 
dituangkan kedalam cetakan pasir hitam dengan variasi tinggi penuangan 
25 cm dan 50 cm. 
 Dalam tugas akhir ini, pembuatan krusibel dimulai dari bagian-
bagian komponen yang terdiri dari : Drum sebagai tempat gas dan air 
diameter 57 cm, tinggi  42,3 cm, pada  bagian samping drum diberi lubang 
2 bagian guna menyambung dengan pipa baja peralon. Pipa penghangat 
berupa pipa silider kecil yang dilas dengan 2 pipa silinder panjang 
berukuran panjang 200 cm, diameter 2,5 cm. Pipa pembakaran 
menggunakan pipa besi bekas dengan ukuran panjang 125 cm, diameter 
9 cm, dilas dengan pipa berukuran diameter 1 cm sebagai masuknya gas, 
serta penempatan blower dibagian belakang. Tungku krusibel terbuat dari 
bata api dengan tinggi 85 cm, lebar 75 cm, tebal 10 cm. Tutup tungku 
berupa plat bundar bekas dengan diameter 75 cm tebal 2 cm. 

Pada proses pengujian tungku dilakukan dengan cara pengukuran 
temperatur ruang tungku 27,4 °C sebelum pengujian, hasil perubahan 
temperatur pada tungku dilihat dari pengujian melalui alat infrared 
thermometer yang dilakukan setiap 5 menit sekali. Temperatur maksimal 
yang diperoleh saat pengujian 730,5 °C dengan waktu peleburan 50 menit 
untuk melebur 10 kg alumunium dan konsumi bahan bakar selama 100 
menit membutuhkan 9 kg gas LPG. 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa pengujian komposisi kimia di 
temukan unsur kimia yaitu alumunium (Al) 87,51% sebagai bahan utama, 
serta silikon (Si) 7,71%. Harga rata-rata kekerasan tertinggi terdapat pada 
variasi penuangan 25 cm sebesar 70 HB dan harga rata-rata penuangan 
50 cm kurang dari <70 HB. Serta pengamatan pada struktur mikro cacat 
porositas terbanyak ada pada specimen penuangan 50 cm dibandingkan 
dengan penuangan 25 cm lebih sedikit. 

 
Kata kunci : Krusibel, gas, alumunium, metalografi 
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Abstract 

This research aims to create and work the furnace krusibel. The 
fuel used is LPG gas. Furnace testing is done with aluminum smelting. 
The result of the smelting is poured into black sand mold with pouring 
variation of 25 cm and 50 cm. 

In this final project, the crucible preparation starts from the 
component parts which consist of: Drum as gas and water vessel diameter 
57 cm, height 42,3 cm, drum side is given 2 part hole to connect with 
peralon steel pipe. Heated pipe is a small welded pipe cylinder with 2 long 
cylindrical tubes of length 200 cm, diameter 2,5 cm. Combustion pipe 
using a metal pipe used with a length of 125 cm, diameter 9 cm, welded 
with a pipe size of 1 cm in diameter as the entry of gas, and the placement 
of the blower on the back. The crucible furnace is made of fire brick with 
height 85 cm, width 75 cm, thick 10 cm. Cover the furnace in the form of a 
circular plate used with a diameter of 75 cm thick 2 cm. 

In the furnace testing process carried out by measuring the furnace 
temperature temperature of 27,4 ° C prior to the test, the result of 
temperature change at the furnace was viewed from the test through an 
infrared thermometer device performed every 5 minutes. Maximum 
temperature obtained during the 730,5 ° C test with a 50 minute melting 
time to melt 10 kg of aluminum and fuel consumption for 100 minutes 
requires 9 kg of LPG gas. 

The results showed that the chemical composition test found in the 
chemical elements aluminum (Al) 87,51% as the main material, and silicon 
(Si) 7,71%. The highest mean hardness price was found in a 25 cm 
pouring variation of 70 HB and the average price of casting 50 cm less 
than <70 HB. As well as observations on the microstructure of porosity 
defects, most were found on a 50 cm pour specimen compared to 25 cm 
fewer castings. 

Keywords : Krusibel, gas, aluminum, metallography 
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